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AbstractThis research departs from the discrepancies in applying the method in learning.The author wants to know how the effectiveness of the implementation of the drillmethod in the learning process of Al-Qur'an Hadith on student interest in learningat MTs Al-Ihya Tanjung Gading. With this research aims to determine theeffectiveness of the drill method in the process of learning Al-Qur'an Hadith withstudent interest in learning at MTs Al-Ihya Tanjung Gading. The background forthe researcher to raise this title is because learning Al-Qur'an Hadith at MTs Al-Ihya Tanjung Gading still uses traditional learning methods, namely the lecturemethod, so that children feel bored and bored with these methods. Seeing thisproblem, the researchers were interested in taking this title and offering a drillmethod as this method is considered effective in improving student learningoutcomes in the subject of Al-Qur'an Hadith at MTs Al-Ihya Tanjung Gading. Theformulation of the problem in this study is how to implement the drill method inlearning Al-Qur'an Hadith at MTs Al-Ihya Tanjung Gading. How are students'interest in learning in implementing the drill method in learning Al-Qur'an Hadithat MTs Al-Ihya Tanjung Gading. This research is a quantitative study, taking thebackground of MTs Al-Ihya Tanjung Gading. Data collection was carried out byconducting observations, interviews and documentation. While this data analysistechnique is quantitative. Based on the research, it can be seen that theeffectiveness of the implementation of the drill method is 58% on students'interest in learning, while the remaining 42% is an influence from outside thisstudy on the motivation to learn Al-Qur'an Hadith.
Keyword:Metode Drill, Pembelajaran
PendahuluanSalah satu metode yang digunakan gurudalam pembelajaran Agama Islam adalah metode drill atau latihan. Drill atau latihanmerupakan metode mengajar yang dapatdigunakan untuk mengaktifkan siswa pada saat
p-ISSN 1907-0349
e-ISSN 2597-1353
Jurnal Taushiah FAI UISU Vol. 10 No. 2 Juli-Desember Tahun 2020 24
proses belajar mengajar berlangsung, karenadengan metode drill menuntut siswa untukselalu belajar dan mengevaluasi latihan-latihanyang diberikan oleh guru dan latihan tersebutdilakukan secara berulang-ulang. Dengandemikian, melalui penggunaan metode drillatau latihan pemahaman siswa terhadap materiatau konsep yang disampaikan akan lebih baiklagi dan pengetahuan siswa menjadi lebih luasmelalui latihan berulang-ulang serta siswa siapmenggunakan keterampilannya karena sudahdibiasakan sehingga akan tercapai hasil belajaryang optimal.( Armai Arief :174 )Adapun lembaga yang melaksanakanpembinaan dalam hal pendidikan danpengajaran yang dengan sengaja teratur danterencana adalah sekolah, dan diantaralembaga pendidikan yang mengembangkan danmengajarkan seluruh ilmu pengetahuan,khususnya pengetahuan agama Islam salahsatunya adalah Madrasah Tsanawiyah (MTs)atau Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTPyang berciri khas Islam). Salah satu darikurikulum di MTs adalah mata pelajaran Al-Quran Hadis.Adapun hal-hal yang harus diperhatikandalam pemilihan metode tersebut adalah harussesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.Kemampuan guru anak didik situasi dankondisi pengajaran dimana tersedianya fasilitasyang memadai dan waktu yang tersedia.Pembelajaran Al-Qur’an Hadis tidakhanya terpaku pada membaca dan menelaah,akan tetapi dengan menghafal, denganmengulang-ngulang ayat-ayat Al-Qur’an danHadis, untuk itu tidak hanya metode diskusiatau ceramah saja yang digunakan dalampembelajaran Al-Quran Hadis tentunya harusada penerapan metode yang sesuai denganmateri pembelajaran atau materi Al-Qur’anHadis, yaitu dengan menggunakan metode drill.Di MTs Al-Ihya dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis sudah menggunakan metode drill,namun dalam penggunaan metode drilltersebut kurang maksimal, untuk itupembelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Al-Ihyakurang dapat berjalan dengan baik.
Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Ihya Tanjung
Gading, yang beralamat di Jalan Beringin
Tanjung Gading, Kelurahan Perk.Sipare-pare,
Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara,
Provinsi Sumatera Utara. Pendekatan
penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
studi lapangan dengan jenis kuantitatif.
Adapun menjadi objek penelitian ini adalah
siswa kelas VIII MTs Al-Ihya Tanjung Gading
yang terbagi dalam 3 kelas yang berjumlah
sebanyak 113 siswa, sedangkan sampelnya  40
siswa, jadi siswa yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah 35% dari jumlah total
siswa. Adapun teknik yang penulis gunakan
dalam pengambilan sampel adalah surfofive
Sampling artinya pengambilan sampel yang
dilakukan secara satu kelompok dengan teknik
ini yang dijadikan sampel adalah satu kelas
yaitu siswa/siswi MTs Al-ihya Tanjung
Gading kelas VIII
Pengertian MetodeDrillZuhairini mendefinisikan metode drilladalah suatu metode dalam pengajaran denganjalan melatih anak didik terhadap bahanpelajaran yang sudah diberikan. (Zuhairini,2007:106)Menurut Roestiyah NK, metode drilladalah suatu teknik yang dapat diartikandengan suatu cara mengajar dimana siswamelaksanakan latihan-latihan agar memilikiketangkasan atau keterampilan yang lebihtinggi dari apa yang telah dipelajari.(RoestiiyahNK, 1985: 125)Menurut Muslam metode drill adalah“suatu metode dalam pendidikan danpengajaran dengan jalan melatih siswaterhadap bahan pelajaran yang sudahdiberikan”.(Muslam, 2004: 47)Shalahuddin, “Suatu kegiatan dalammelakukan hal yang sama secara berulang-ulang dan sungguh-sungguh dengan tujuanuntuk menyempurnakan suatu keterampilansupaya menjadi permanen”.(Shalahuddin,2007: 100)Dalam buku Nana Sudjana, metode drilladalah “satu kegiatan melakukan hal yang
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sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguhdengan tujuan untuk menyempurnakan suatuketrampilan agar   menjadi permanen. Ciri yangkhas dari metode ini adalah kegiatan berupapengulangan yang berkali-kali dari suatu halyang sama”.
Drill adalah latihan dengan praktekyang dilakukan berulang kali untukmendapatkan keterampilan dan ketangkasanpraktis tentang pengetahuan yang dipelajari.Lebih dari itu diharapkanagar pengetahuanatau keterampilan yang telah dipelajari itumenjadi permanen, mantap dan dapatdipergunakan setiap saat oleh yangbersangkutan. Harus disadari sepenuhnyabahwa apabila penggunaan metode tersebuttidak/kurang tepat akan menimbulkan hal-halyang negatif, anak kurang kreatif dan kurangdinamis. Jadi metode drill adalah suatu metodeyang menggunakan latihan secara terus-menerus sampai anak didik memilikiketangkasan yang diharapkan.Metode ini dalam beberapa sumber jugasering disebut sebagai metode latihan yangdisebut juga metode training, yang merupakansuatu cara mengajar yang baik untukmenanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu.Juga sebagai sarana untuk memeliharakebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu,metode ini dapat juga digunakan untukmemperoleh suatu ketangkasan, ketepatan,kesempatan, dan keterampilan. Metode drillmenekankan pada penguasaan ketangkasandan keterampilan siswa dalam suatu materiyang disampaikan oleh guru. Guru mengulang-ulang materi dan siswa menirukan materitersebut, sehingga siswa dapat melakukanmateri yang disampaikan guru. Karena titiktekan metode drill pada keterampilan, makapenggunaan metode ini lebih pada materi yangmenuntut praktik langsung.Jadi, metode drilladalah suatu metode yang menggunakanlatihan secara terus-menerus sampai anak didikmemiliki ketangkasan yang diharapkan.Adapunbentuk metode latihan yang diajarkan kepadasiswa pada bidang mata pelajaran Al-Qur’anHadis adalah latihan membaca dan menulis.
Dasar Metode DrillDi dalam Al-Qur’an banyakdiungkapkan beberapa ayat yang mengandungmakna drill (pengulangan) ini, diantaranyaadalah sebagai berikut :1. Surat AL-‘Alaq ayat : 1 – 5
ْنَساَن ِمْن َعَلقٍ ,اقْـرَأْ بِاْسِم رَبَِّك الَِّذي َخَلقَ  الَِّذي َعلََّم ,اقْـرَأْ َورَبَُّك اْألَْكَرمُ ,َخَلَق اْإلِ
ْنَساَن َما َملْ يـَْعَلْم ,بِاْلَقَلمِ  .Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) namaTuhanmu yang Menciptakan,  Dia telahmenciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,yang mengajar (manusia) dengan perantarankalam, Dia mengajar kepada manusia apa yangtidak diketahuinya”.2َعلََّم اْإلِ Surat Al-Ankabut ayat : 19
نَّ  ِإ ُه ۚ◌  ُد ي ِع ُي َق ُمثَّ  ْخلَْل ا لَُّه  ل ا ُئ  ِد ْب يـُ َف  ْي َرْوا َك يـَ َوَملْ  َأ
ريٌ  ِس َي لَِّه  ل ا ى  َل َك َع ِل : Artinyaذَٰ “Dan apakah mereka tidakmemperhatikan bagaimana Allah menciptakan(manusia) dari permulaannya, kemudianmengulanginya (kembali). Sesungguhnya yangdemikian itu adalah mudah bagi Allah.”3. Surah Al-Qiyamah ayat : 16 – 18
َنا َمجَْعُه َوقـُْرآنَُه ) ١٦(ُحتَرِّْك ِبِه ِلَساَنَك لِتَـْعَجَل ِبِه ال  َفِإَذا قـَرَأْنَاُه َفاتَِّبْع )١٧(ِإنَّ َعَليـْ
)قـُْرآنَهُ  )١٨Artinya : “Janganlah kamu gerakkan lidahmuuntuk (membaca) Al-Qur an karena hendakcepat-cepat menguasainya, sesunggunya atastanggungan Kamilah mengumpulkannya (didadamu) dan (membuatmu pandai)membacanya, Apabila kami telah selesaimembacakanya, maka ikutilah bacaannya itu.”4. Kemudian Landasan metode drillterdapat dalam sebuah hadis yangberbunyi: Sesungguhnya NabiMuhammad Saw, ketika bersabda,mengulangi     kalimatnya tiga kali,sehingga mereka (sohabat) paham.Dari banyak ayat tersebut dapatdipahami, bahwa mengulang-ulang merupakansuatu fitrah bagi suatu pencapaian hasil yangmaksimal. Pencapaian hasil yang maksimalmemerlukan suatu proses yang berulang-ulang. Bahkan Allah memperingatkan NabiMuhammad Saw, yang tergesa untuk
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melafalkan Al-Qur’an yang dibacakan Jibril agarmengikuti secara pelan-pelan dan berulang-ulang. Kesadaran terhadap proses merupakanbagian dari prinsip agama Islam.
Tujuan Metode DrillTujuan metode drill adalah untukmemperoleh suatu ketangkasan, ketrampilan,tentang sesuatu yang dipelajari anak denganmelakukannya secara praktis pengetahuan-pengetahuan yang dipelajari anak itu. Dan siapdipergunakan bila sewaktu-waktu diperlukan.(Pasaribu, 1986:112)a. Strategi belajar mengajar metode drillbiasanya dipergunakan untuk tujuanagar siswa :b. Memiliki ketrampilan motoris ataugerak, seperti menghafal kata-kata,menulis, mempergunakan alat ataumembuat suatu benda, melaksanakangerak dalam olahraga.c. Mengembangkan kecakapan intelek,seperti mengalikan,membagi,menjumlahkan, mengurangi,menarik akar dalam hitunganmencongak, mengenal benda, ataubentuk dalam pelajaran matematika,ilmu pasti, ilmu kimia, tanda baca dansebagainya.d. Pengetahuan siswa akan bertambahdalam berbagai segi, dan siswa tersebutakan bisa memperoleh pemahamanyang lebih baik dan lebih mendalam.e. Dapat menggunakan daya fikirnya yangmakin lama makin bertambahbaik,karena dengan pengajaran yangbaik maka anak didik akan menjadilebih teratur dan lebih teliti dalammendorong daya ingatnya.f. Memiiliki kemampuan menghubungkanantara suatu keadaan dengan hal lain;seperti hubungan sebab akibat banyakhujan maka akan terjadi banjir, antarahuruf dan bunyi NG-NY  dan sebagainya,penggunaan lambang atau simbol dalampeta dan lain-lain. (Roestiyah NK.)Dalam pendidikan agama metode inisering dipakai untuk melatih ulangan pelajaranAl-Qur’an Hadis dan praktek ibadah. Menurutriwayat, setiap bulan Ramadhan Rasulullah Saw
mengadakan latihan ulang terhadap wahyu-wahyu yang telah diturunkan sebelumnya.Dariketerangan di atas dapat ditarik kesimpulanbahwa tujuan dari metode drill adalah untukmelatih kecakapan-kecakapan motoris danmental untuk memperkuat asosiasi yang dibuat.
Syarat-Syarat Metode DrillAgar penggunaan metode drill dapatefektif, maka harus memiliki persyaratansebagai berikut:1) Sebelum pelajaran dimulai, hendaknyadimulai terlebih dahulu denganmemberikan pengertian dasar.2) Metode ini dipakai hanya untuk bahanpelajaran dan kecekatan yang bersifatrutin dan otomatis.3) Diusahakan hendaknya masa latihandilakukan secara singkat, hal inidimungkinkan agar tidak membosankansiswa.4) Maksud diadakannya ulangan latihansiswa harus memiliki tujuan yang lebihluas.5) Latihan diatur sedemikian rupasehingga bersifat menarik dan dapatmenumbuhkan motivasi belajarsiswa.(Armai Arief, 174-176)
Langkah-langkah Metode DrillAgar metode drill dapat efektif danberpengaruh positif terhadap pembelajaran Al-Qur’an Hadis, guru hendaknya memperhatikanhal-hal sebagai berikut:a. Metode Drill diberikan hanya padabahan atau tindakan yang bersifatotomatis.b. Sebelum latihan dimulai, siswahendaknya diberi pengertian yangmendalam tentang apa yang akandilatih dan kompetensi apa yang harusdikuasai.c. Latihan untuk pertama kalinyahendaknya bersifat diagnosis, kalaupada latihan pertama, pelajar tidakberhasil, maka guru mengadakanperbaikan, lalu penyempurnaan.d. Latihan tidak perlu lama asal seringdilaksanakan, ingat hukum joss, 5 x 2
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lebih baik dari 2 x 5, artinya 5 kalilatihan dua jam lebih baik dari 2 kalitapi 5 jam. Peserta didik harusmengetahui bahwa latihan itumempunyai nilai guna dalam hidupnya.e. Sifat latihan, yang pertama harusbersifat ketetapan yang kemudiankecepatan dan akhirnya kedua-duanyadimiliki peserta didik.(Ramayulis, 2005:282)Dari uraian di atas dapat ditarikkesimpulan bahwa sebelum penerapan metode
Drill seorang guru harus menjelaskan bahwalatihan itu mempunyai nilai guna dalamhidupnya.1. Penilaian atau Pemeriksaan dalamMetode DrillSebagaimana telah disinggungsebelumnya, bahwa materi pelajaran ada duamacam, yaitu secara teori dan praktek.Sementara pemeriksaan dan penilaian kedua-duanya adalah bisa dengan menggunakanmetode drill yang dapat dilakukan dengan tigacara yaitu:I. Secara klasikal, yaitu murid menukarpelajarannya dengan pekerjaan teman-temannya yang lain.II. Secara individual, yaitu guna membuatjawaban yang benar selanjutnya siswamencocokkannya siswamencocokkannya dengan latihanmereka masing-masing.III. Siswa mencocokkan dengan kuncijawaban yang telah tersedia terlebihdahulu.Sedangkan, manfaat adanya penilaianatau pemeriksaan ini dilakukan terhadap gurudan siswa, antara lain:i. Untuk memberikan umpan balik kepadaguru sebagai dasar untuk memperbaikiproses belajar mengajar.ii. Untuk menentukan angkakemajuan/hasil belajar masing-masingpeserta didik.Untuk menempatkan peserta didikdalam situasi belajar mengajar yangtepat.(Zakiyah Daradjat, 2006: 303)Untuk mengenal latar belakang(psikologi, fisik dan lingkungan) siswa yang
menghadapi kesulitan dalam belajar, maka hal-hal diatas dapat digunakan sebagai dasar dalammemecahkan kesulitan tersebut. Dalam semuametode pasti terdapat kekurangan dankelebihan,  demikian halnya dengan metode
drill. Di sini diketahui peran seorang pendidikagar dapat mengimbanginya dengan sebaikmungkin, dengan memperhatikan syarat-syarat, langkah-langkah dan penilaian metode
drill tersebut.
Kelebihan dan Kekurangan Metode DrillSemua metode pasti terdapatkekurangan dan kelebihan,  demikian halnyadengan metode drill. Di sini diketahui peranseorang pendidik agar dapat mengimbanginyadengan sebaik mungkin, denganmemperhatikan syarat-syarat, langkah-langkahdan penilaian metode drill tersebut. Adapunkelebihan dan kelemahan metode drill adalahsebagai berikut:a. Kelebihan Metode Drill
 Dalam waktu yang relatif singkat, dapatdiperoleh penguasaan dan ketrampilanyang di harapkan.
 Para murid akan memiliki pengetahuanyang siap pakai.
 Akan tertanam pada setiap pribadi anakkebiasaan belajar secara rutin dandisiplin.b. Kelemahan Metode Drill
 Dapat menghambat inisiatif siswa,dimana inisiatif dan minat siswa yangberbeda dengan petunjuk gurudianggap suatu penyimpangan danpelanggaran dalam pengajaran yangdiberikannya.
 Menimbulkan penyesuaian secara statiskepada lingkungan dalam kondisibelajar ini pertimbangan inisiatif siswaselalu disorot dan diberikankeleluasaan. Siswa menyelesaikan tugassecara statis sesuai dengan apa yangdiinginkan oleh guru.
 Membentuk kebiasaan yang kaku,artinya seolah-olah siswa melakukansesuatu secara mekanis, dan dalammemberikan stimulus siswa dibiasakanbertindak secara otomatis.
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Dapat menimbulkan verbalisme,terutama pengajaran yang bersifat menghafaldimana siswa dilatih untuk dapat menguasaibahan pelajaran secara hafalan dan secaraotomatis mengingatkannya bila adapertanyaan-pertanyaan yang berkenaan denganhafalan tersebut tanpa statis proses berfikirsecara logis. (Basyirudin Usman, 2002: 57)Demikianlah kelemahan dan kelebihanmetode drill, oleh karenanya peran seorangGuru harus siap terlebih dahulu sebelummemberikan latihan, baik secara teori maupunpraktek. Dan latihan tersebut sebaiknya tidakdilakukan secara spontanitas sehingga dapatmelihatkemajuan setiap anak baik dari segidaya tangkap, ketrampilan, maupun ketepatanberfikirnya.
PembahasanBerdasarkan pengolahan data dan uraianvariabel X yaitu penilaian efektivitaspelaksanaan metode drill pada pembelajaranAl-Qur’an Hadis dan minat belajar siswasebagai variabel Y, melalui data angket yangtelah diuraikan pada tabulasi persentase dandata dokumentasi, maka   hipotesis dapat diujikebenarannya bahwa  Hipotesis yang diajukanditerima kebenarannya yaitu: Adanya hasilkeefektivitasan nya pelaksanaan metode drillpada proses pembelajaran Al-Qur’an Hadisterhadap minat belajar siswa di MTs Al-IhyaTanjung Gading. Setelah diadakan perhitunganmelalui rumus korelasi product momentdengan menghitung rxy menyesuaikan dengan rtabel maka didapat bahwa r hitung lebih besardari r-tabel.
 X = 1124
 Y = 1019
 X2 = 31972
 Y2 = 29017
 XY = 29272N = 40Untuk mengetahui hasil korelasiantara variabel X dan variabel Y maka dapatdihitung dengan rumus:
rxy =






















= 0.58Keterangan :0.80  1.00 Korelasi sangat tinggi0.60  0.80 Korelasi  tinggi0.40  0.60 Korelasi sedang0.40  0.40 Korelasi rendah0.00  0.40 Korelasi sangat rendahBerdasarkan perhitungan di atasdiperoleh besar rxy = 0.58 selanjutnya datatersebut akan diuji signifikansinya denganmengkonsultasikan ke dalam daftar nilai kritisProduct Moment dengan taraf signifikansi 95%.Namun sebelum itu ditetapkan terlebih dahuludk dengan menggunakan rumus dk = n-2 = 40 –2 = 38. Dengan demikian dk sebesar 38selanjutnya dikonsultasikan ke tabel r pearsondiperoleh nilai r-tabel = 0,32 . Melalui datatersebut diketahui bahwa ternyata r hitunglebih kecil  dari  nilai r tabel (0.58 > 0,32 ), halini berarti efektivitas metode drill mempunyaipengaruh yang signifikan terhadap minat
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= 0.505Uji “t” di atas menunjukkan adanyatingkat signifikan antara efektivitas metode
drill terhadap minat belajar siswa dengan hasilperhitungan thitung>.ttabel (0.505 > 0.320)Kemudian untuk melibatkan besarnyakontribusi pengaruh variable X penilaianefektivitas terhadap variable Y minat belajarsiswa dapat dilihat melalui peritungandeterminan sebagai berikut :KP = r2 x 100%KP = 0.582 x 100%KP = 0.58 x 100 = 58%Dari hasil persentase di atas makadapatlah diketahui bahwa efektivitas
pelaksanaan metode drill sebesar 58%terhadap minat belajar siswa, sedangkansisanya sebesar 42% merupakan pengaruh dariluar penelitian ini terhadap motivasi belajar Al-Qur’an Hadis.
PenutupEfektivitas pelaksanaan metode drill diMTs Al-Ihya Tanjung Gading cukup efektif.Kemampuan siswa di MTs Al-Ihya TanjungGading dalam pelajaran Al-Qur’an Hadismemiliki kemampuan yang baik terutamadalam kemampuan memahami, menghafalpelajaran, kemampuan dalam menjalankan danmelaksanakan apa yang sudah dipahami dan dipelajari pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis.Minat belajarsiswa di MTs Al-IhyaTanjungGading cukup baik. Minat belajar siswa MTs Al-Ihya Tanjung Gading di sekolah memiliki minatyang baik, hal ini terlihat dari keseharian siswayang memiliki semangat dalam belajar,keingintahuan mereka dalam belajar danmenghafal cukup baik, kepribadian yang baik ,jujur, sabar, disiplin dan selalu menjagakebersihan. Terdapat korelasi yang signifikanantara efektivitas pelaksanaan metode drillterhadap minat belajar siswa sesuai denganpembelajaran Al-Qur’an Hadis siswa MTs Al-Ihya Tanjung Gading. Adapun pengaruh yangditimbulkan oleh variable X terhadap variable Yadalah signifikan yaitu 58%.
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